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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting and Extending (CORE)
terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Palembang. Masalah dalam penelitian ini adalah, apakah ada pengaruh model
pembelajaran CORE terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Palembang. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
semu. Sampel penelitian berjumlah 79 orang dengan rincian 40 orang siswa kelas
VII1.6 (kelompok eksperimen) mendapatkan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran CORE dan 39 orang siswa kelas VIIL.7 (kelompok kontrol)
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang
sering digunakan guru. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
teknik tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji-t dengan bantuan
program komputer SPSS 21. Taraf signifikan 95% (a=0,05). Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Nilai rata-rata tes awal menulis berita kelas eksperimen sebesar
59,62 meningkat menjadi 79,70 pada tes akhir. Sedangkan nilai rata-rata tes awal
menulis berita kelas kontrol sebesar 61,00 meningkat menjadi 73,87 pada tes
akhir. Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan menulis teks
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang. Dengan demikian Ha yang
berbunyi “Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita antara siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang diajarkan
menggunakan model konvensional”. (ul=p2) diterima jadi, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran CORE lebih berpengaruh terhadap kemampuan
menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang.

Kata kunci: Pengaruh, Model CORE, Menulis Teks Berita
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan bagian penting dalam perkembangan kecerdasan
intelektual, kecerdasan sosial, dan kecerdasan emosional siswa yang merupakan
aspek penunjang keberhasilan dalam dunia pendidikan. Pelajaran bahasa
membantu siswa supaya mampu mengemukakan ide dan perasaannya,
berpartisipasi dalam lingkungan sosial, bahkan berpikir dan menggunakan analisis
serta kemampuan imajinatif dalam pikiran mereka.

Kemampuan berbahasa perlu dimiliki oleh siswa agar peningkatan
keterampilan berbahasa lisan maupun tulisan dapat terwujud. Dengan bekal
penguasaan bahasa, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan menggunakan
bahasa Indonesia dan mengembangkan intelektualnya.

Keterampilan mendengarkan dan berbicara sudah didapat anak sebelum
mengikuti pendidikan formal. Siswa memperoleh pendidikan ini dari keluarga dan
lingkungan sekitar. Namun, keterampilan membaca dan menulis baru berkembang
dan dipelajari anak setelah mengikuti pendidikan formal.

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan yang
harus dimiliki siswa. Siswa dituntut untuk mampu mengekspresikan ide, gagasan,
dan perasaannya. Melalui menulis, siswa dapat melahirkan dan menyatakan
pendapatnya kepada orang lain mengenai apa yang dirasakan, dikehendaki, dan
dipikirkan dengan menggunakan bahasa tulis. Oleh karena itu, siswa diharapkan
mempunyai pengetahuan yang lebih luas dan keterampilan menulis yang baik.

Tarigan (2008:22) mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang
sangat penting bagi siswa di sekolah karena kegiatan menulis memudahkan para
siswa untuk berpikir kritis, memperdalam daya tanggap atau persepsi,
memecahkan masalah, menyusun urutan bagi pengalaman, serta menjelaskan
pikiran-pikirannya.

Keterampilan menulis tidak diperoleh secara serta merta. Seseorang yang

ingin terampil menulis haruslah berusaha dan berlatih secara terus-menerus karena
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keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan dasar yang menunjang
keberhasilan siswa. Hampir semua mata pelajaran di sekolah memerlukan
keterampilan menulis. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan berbagali
bentuk informasi melalui tulisannya. Informasi yang dituangkan dalam sebuah
tulisan diperoleh penulis dengan berbagai cara, baik dengan cara berimajinasi
(khayalan) menuangkan ide-ide dan kreativitas siswa maupun berdasarkan
kenyataan. Siswa yang tidak mempunyai keterampilan menulis pasti akan
mengalami kesulitan saat mengungkapkan ide-idenya.

Nurgiyantoro  (2009:296) mengemukakan bahwa dibanding tiga
kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan
oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan
kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Keterampilan
menulis memang menjadi satu keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk
dikuasai. Hal itu disebabkan adanya dua unsur yang harus dikuasai oleh penulis,
yaitu unsur bahasa dan nonbahasa. Unsur bahasa merupakan unsur yang berkaitan
dengan aspek tata bahasa, seperti ejaan, struktur kalimat, kohesi dan koherensi,
serta unsur kebahasaan yang lainnya. Sementara itu, unsur nonbahasa yang
dijadikan ide atau gagasan dalam sebuah tulisan meliputi unsur di luar aspek tata
bahasa, seperti pengetahuan dan pengalaman penulis.

Hampir tiap jenjang pendidikan di sekolah maupun perguruan tinggi selalu
ada pembelajaran menulis. Menurut kurikulum, dalam pembelajaran keterampilan
menulis khususnya di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama terdapat materi
menulis teks berita. Menulis teks berita merupakan salah satu dari keterampilan
menulis yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini ditunjukan dalam silabus
kurikulum 2013 SMP kelas VIII yaitu KD 4.2 menyajikan data, informasi dalam
bentuk berita secara lisan dan tulisan dengan memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, kinesik).

Berdasarkan hasil pengamatan saat turun langsung ketika kegiatan P4
(pengembangan dan penerapan perangkat pembelajaran) di SMP Negeri 2
Palembang, saat proses pembelajaran tentang menulis teks berita berlangsung

2



siswa mengalami kesulitan di dalam menulis. Umumnya siswa kesulitan pada
ejaan yang digunakan, mengorganisasikan isi, sampai pengungkapan pendapat
ataupun gagasan untuk disampaikan melalui tulisan sehingga tulisan peserta didik
tidak sistematis.

Selain itu, model yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis berita
di kelas cenderung kurang variatif, yaitu menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah dan guru kurang memberikan pelatihan
pada siswa bagaimana cara menulis yang benar. Djarmah dan Zain (2010:97)
mengemukakan pembelajaran konvensional lebih memacu siswa berperan pasif
sehingga dalam proses belajar mengajar lebih menuntut kepada guru yang
memberikan informasi sedangkan siswa hanya menerima informasi dari guru.
Metode ceramah adalah metode dengan cara tradisional sebagai sarana
komunikasi guru kepada siswa untuk memaparkan suatu materi pelajaran.

Model konvensional adalah model yang boleh dikatakan model
tradisional, karena sejak dulu model ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Pada model konvensional ini guru yang akan lebih aktif dari pada peserta didik.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa model konvensional adalah cara
penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan
secara langsung terhadap siswa. Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa
tampak bersikap pasif karena siswa hanya mendengarkan penjelasan yang
diberikan oleh guru dan suasana belajar menjadi monoton dan lebih
membosankan siswa hanya mendengarkan dan mencatat saja sehingga membuat
siswa tidak bersemangat dalam menerima materi pembelajaran menulis teks berita
yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis teks berita. Hal ini terlihat
dari siswa yang belum mampu menemukan unsur berita dan membayangkan hal-
hal apa yang akan ditulis. Keterampilan menulis memang tidak bisa diberikan
kepada siswa hanya dengan model ceramah tetapi perlu direalisasikan dalam
bentuk praktik menulis yang terpadu. Itulah sebabnya mengapa peneliti tertarik
untuk meneliti kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Palembang.



Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
lebih efektif yang bisa diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita. Dalam
hal ini peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting and Extending (CORE) dalam pembelajaran menulis teks
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang. Shoimin (2014:39) menyatakan
bahwa model pembelajaran CORE mencakup empat aspek di dalamnya, keempat
aspek tersebut yaitu Connecting, Organizing, Reflecting and Extending.
Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama dan informasi
baru dan antar konsep, Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-
ide untuk memahami materi, Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali,
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat, dan Extending
merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan
menemukan.

Berdasarkan hal tersebutlah, peneliti memilih model pembelajaran
“CORE” pada pembelajaran menulis teks berita yang diharapkan dapat menjadi
alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sehingga guru
tidak lagi menggunakan model pembelajaran konvensional. Karena dalam model
pembelajaran CORE siswa akan dituntut lebih aktif dalam belajar, Melatih daya
ingat siswa tentang suatu konsep/informasi melatih daya pikir Kkritis siswa
terhadap suatu masalah, memberikan pengalaman belajar kepada siswa, karena
siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan menarik minat siswa untuk menulis berita sehingga memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengembangkan daya nalar
dan komunikasi mereka yang dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa dan bisa mengurangi kesulitan siswa dalam menulis berita.

Dengan segala pertimbangan, peneliti memilih SMP Negeri 2 Palembang
sebagai lokasi penelitian untuk mendapatkan data karena akreditasi sekolah
tersebut sudah terakreditas “A” dan sekolah tersebut belum pernah menerapkan
model pembelajaran CORE dalam pembelajaran menulis teks berita, dan juga

sekolah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu alasan mengapa



peneliti menetapkan kelas VIII untuk diteliti, karena berdasarkan silabus
pembelajaran mengenai menulis teks berita terdapat di kelas VII1I.

Penelitian yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya pernah dilakukan
oleh Umi Salamah dengan judul “Pengaruh Media Audiovisual Terhadap
Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Indralaya
Selatan”

Penelitian lainnya pernah dilakukan oleh Elfira dengan judul
“Kemampuan Menulis Teks Berita Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Learning Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 35 Palembang.”

Penelitian ini dengan kedua penelitian di atas memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya jika dilihat dari variabel terikatnya, peneliti
menggunakan variabel terikat menulis teks berita. Sedangkan perbedaan dapat
dilihat dari objek penelitian, peneliti menggunakan SMP Negeri 2 Palembang
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan SMP Negeri Indralaya Selatan
dan SMP Negeri 35 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
Model pembelajaran CORE terhadap kemampuan menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ada atau tidaknya
pengaruh Model pembelajaran CORE terhadap kemampuan menulis teks berita

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoretis maupun secara praktis.



1.) Manfaat secara teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat membuktikan kebenaran

Model pembelajaran CORE dalam pembelajaran menulis teks berita.

2.) Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa
menuangkan ide atau gagasan dengan model pembelajaran yang dilakukan
dan memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis teks
berita.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran menulis teks berita.

c. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan

penguasaan model pembelajaran CORE.
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